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ABSTRAK

ELY SUKASIH- NIM. 96413307. DAY A SERAP SISWA TERHADAP PENYAMPAIAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN HUBUNGANNYA DENGAN RANAH AFEKTIF DI
SMK | YOGYAKARTA, YOGYAKARTA: FAKULTAS TARBIYAH UIN SUNAN
KALIJAGA, 2002

Ranah afektif termasuk prestasi belajar yang menjadi tolok ukur penilaian berhasil
tidaknya seorang pendidik maupun siswa dalam melakukan aktifitas belajar di sebuah sekolah
tertentu. Sekalipun memang daya serap yang biasanya ditunjukkan dengan nilai bukan satu-
satunya criteria penilaian berhasil tidaknya siswa menangkap pelajaran di sekolah, namun yang
juga perlu dipahami bahwa system keberhasilan belajar masih melihat sisi kognisinya sementara
sisi afeksinya masih minim.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), sumber datanya dari
sumber primer dan sekunder, dengan teknik random sampling. Metode pengumpulan data
melalui angket, observasi, interview, dan dokumentasi.. Dalam menganalisa data digunakan
metode analisis deskriptif dan metode analitik statistic.

Secara mayoritas SMK | Yogyakarta memiliki nilai yang baik, untuk ranah afektif siswa
terhadap penyelenggaraan pendidikan agama Islam adalah baik. Berdasarkan data analisis
statistic dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikansi antara daya serap siswa
terhadap penyampaian pendidikan agama Islam dan ranah afektif mereka.

Kata kunci: daya serap siswa, pendidikan agama Islam, afektif
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Guna menghindari terjadinya bias dalam memahami judul pada skripsi
ini, maka di bawah ini dijelaskan beberapa istilah yang berhubungan dengan
skripsi tersebut diatas.
1. Daya serap

Kata daya mempunyai arti kekuatan atau tenaga'. Serap mempunyai arti
mendalam benar-venar.” Jaci bisa diambil kesimpulan bahwa dava serap
adalah kekuatan ¢ tau tenaga. menyerap ilmu pengetahuan secara mendalam
benar-benar.
2. Siswa

Kata siswa 1nerupakan padanan kata dari peserta didik, yaitu seseorang
yang menjédi (objek) dalam pendidikan di sekolah formal. Siswa adalah anak
yang belum dewasa yang membutuhkan bimbingan, arahan dari orang yang
suaah dewasa yang sering di sebut sebagai pendidik atau guru. Dalam konteks
skripsi ini, siswa yang dimaksud adalah siswa SMK 1 Yogyakarta yang
beragama islam yang mengikuti pendidikan Agama islam di sekolah sebagai
bidang studi yang harus diikutinya. |

3. Penyampaian Pendidikan Agama islam

U WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka :
Jakarta, 1976), hlm. 925.
2 Ibid.



Pendidikan Agama isiam adalah suatu usaha vang dilakukan secara
ststematis oleh seorang guru atau pendidik dalam rangka menanamkan nilai-
nilai yang berhubungan dengan Agama islam’ Pendidikan Agama islam di
sini juga dipahami sebagai usaha penanaman akhlakul karimah guna mencapai
manusia taqwa atau manusia seutuhnya atau insan kamil. Hal yang menjadi
pokok perhatian dalam skripsi ini ialah materi dan penyampaian yang
kemudian akan dikaji melalni bidang studi Agama islam yan diajarkan. Materi
pendidikan Islam yang diaja-kan meliputi keimanan jbadah al-qur’an, akhlag,
muamalah tarikh dan syari’ah.

4. Ranah Afektif

Ranah mempunyai arti jenis atau kategori* Sedangkan Afekif
mempunyai arti gaya atau makna yang menunjukkan perasaan’. Jadi ranah
afektif adalah jenis atau kategori yang mempunyai arti gaya atau makna yang
menunjukkan perasaan.

Dari penegasan istilah judul tersebut di atas dapat dijelaskan, bahwa
penelitian ini ingin mengungkapkan perasaan siswa terhadap penyampaian
pendidikan agama islam. Dengan kata lain pengamalan nilai-nilai islami yang
tertanam melalui perilaku siswa sehari-hari. Sikap merupakan bagian tingkah

laku manusia sebagai gejala atau gambaran kepribadian, karena pentingnya

3 Zuhairini, dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama islam, (Surabaya : Usaha
Nasional, 1991), hlm. 25 .

4 Muhibbin Syah, M, E D., Psikologi Pendidikan dengan Pendekatam Baru,
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1997), hlm. 151.

% Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, t.t.), hlm. 8.



aspek nilai itulah mengkajinya sangat dibutuhkan sebagai suatu informasi

perbaikan sikap yang lebih sempurma.

B. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Agama islam yang saat ini diselengggarakan atau diajarkan
di SMU ( SMK I ) merunakan pelajaran yang sifatnya wajib atau pokok.
Pendidikan Agama islam sangeat penting untuk dilaksanakan di sekolah karena
bertujuan mulia yakni meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan \Yang Maha
Esa, artinya menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya dalargi ;kehidupan
sehari-hari, baik secara individu maupun sosial dan menjadi warga negara
yang berdasarkan Pancasila.” A
Memperhatikan Pendidikan Agama islam yang penting tersebut, dapat
dipahami bahwa Pendidikan Agama islam bukan hanya menyangkut tentang
aspek pemenuhan kognisi atau keilmuan semata-mata tetapi juga menuntut
sekaligus juga pada pemenuhan aspek afeksi atau perilaku keseharian yang
merupakan cerminan dari pengamalan isi tujuan yang telah ditetapkan.
Pendidikan Agama 1slam bila dilihat dari sisi penyelenggaraannya,
bukan saja menjadi taﬁggung jawab pendidik, namun hal ifu juga rherupakan
tanggung jawab keluarga, pemerintah sekaligus.’
Memperhatikan urgensinya pendidikan Agama islam di sekolah-

sekolah umum (non Depag), disini terdapat pula tuntutan keahlian atau

5 Depag RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama islam Pada SMTA (Jakarta :
Dirjen Bimbingan Islam RI, 1996), him.10
7 Ibid, hlm.11



profesionalisme pendidikan dalam bidangnya. Pendidik yang tidak profesional
akan banyak membebani siswa itu sendiri ketika belajar dan secara psikologis
juga membebani pada pendidik itu sendiri karena ilmu yang dimilikinya.

Banyak kriteria pendidik itu profesional, dalam hal ini dapat
dikemukakan yaitu seorang pendidik profesional adalah pendidik yang
mengerti dan memahami benar dengan ilmu yang digelutinya, memahami
ilmu jiwa siswa (anak) sehingga mendidik itu disesuaikan dengan kejiwaan
anak, mencintai terhadap ilmu yang ditekuni sebagai profesi yang luhur dan
sebagainya.

Profesionalisme pendidik penting untuk dimiliki seorang pendidik
(Agama islam), di sekolah-sekolah umum dalam rangka pencapaian manusia-
manusia takwa sebagaimana harapan dalam tujuan pokok pendidikan Agama
islam. Akan sulit berharap banyak ketika pendidik Agama islam tidak
professional, sehingga sisi kognisi, afeksi dan psikomotor itu terjangkau
secara menyeluruh dan berkembang dari siswa.

Sungguhpun demikian, profesionalisme seorang pendidik bukan satu-
satunya pangkal keberhasilan pendidikan (Agama islam) di sekolah-sekolah
umum, karena mesti dipahami bahwa siswa adalah makhluk yang memiliki
dua sisi perkembangan, aspek rohani dan jasmani yang hendaknya berjalan
secara beriring. Berkaitan erat dengan penyelenggaraan pendidikan Agama
islam di SMK 1, bagaimanapun juga senantiasa berhubungan langsung dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan jasmami dan roham siswa. Hal im

karena siswa merupakan anak (manusia) yang selalu mengalami



poshembangan bk seon ciodan rohaninya. Menatikan ha!‘ int akan
rcthatican pendihikan ccigalann kegagalan, sekalipun tidal to’iél.

Serrmng dengan p.erkcmbangan dan perturnbuhan jasmani dan rohani
tersebut akhirnya <iswapun mengalami kesamaan yang beragam, antara siswa
vang satu dengan siswa yang lain. Dengan  demikian daya serap yang
diperolehpun berbeda pula, dan hal tersebut akan berpengaruh juga pada ranah
afektiakibat dari dava serap siswa terhadap pelajaran yang disampaikan .

Daya serap vang ditimbulkan siswapun akhirnya dapat mé’inpengaruhi
proses pembelajaran. Artinya daya serap seoenarnya berhubungan dengan
ranah afektil siswa. bukan saja berkaitan dengan perlumb&han Jasmani namun
Jjuga sisi rohani. |

Dalam rangka peryelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah
tentunva bagi para pendidik itu sendiri, termasuk guru agama islun harus
mempe hatikan daya serap siswa. Ketika pendidik (guru agama islam) tidak
lagi 1nemperhatikan terhadan adanya dua perkembangan jasmani dan rohani
sebagaimana diatas, maka disiri dapat dipastikan akan terjadi pemenuhan sisi
kog.isi, sementara sisi afeksinya kosong.

Iv'.)engan asumsi seperti ini, mempersoalkan materi dan metode menjadi
penting keberadaanya. Kedua "al-ini berkait erat dengan munculnya daya
serap atau ranah afektit yang ada pada siswa ketika ia menerima pelajaran
(agama islam) vang sedang telah diberikan, Daya serap siswa yang senantiasa
niengalami- perkembangan sccara kontinu, sehingga persoalan materi dan

metoda bukanlah hai vang remeh yang dapat begitu saia ditingealkan.



Materi dan metode yang digunakan dalam pendidikan agama islam,
harus disesuaikan segi pertumbuhan siswa agar tidak‘memperlel')ar'perbedaan
daya serap yang tumbuh dan berkembang pada siswa, yang akhimya. juga
berpengaruh pada ranah afektif belajar selanjutnya.

Ranah afektif termasuk prestasi belajar inilah yang menjadi tolok ukur
sebagai penilaian berhasi! tidaknya seorang pendidik maupun siévm dalam
melakukan aktifitas belajar di sebuak sekolah tertentu. Sekalipun memang
daya serap yang biasanya ditunjukkan dengan nilai bukannya satu-satunya
kriteria penilaian berhasil tidaknya siswa menangkap pelajaran. disekolah,
namwun yang juga perlu dipahami disini adalah bahwa sistem keberhasilan
belajar pada saat sekarang masih terlalu banyak melihat sisi kongnisinya,
sementara sisi afeksinya masih minim.

Keberhasilan atau ke zaga'an siswa dalam helajarpun tidak terlepas dari
hal-hal sebagai berikut fasilitas belajar, situasi dan kondisi lingkungan
(belajar) serta kesiapan siswa itu sendiri. Faktor-faktor ini juga faktor yang
penting dalam kerberhasilan siswa di sekolah.

Apa yang dipaparkan di atas merupakan tuntutan yang sifatnya ideal,
artinya hal semacam itu juga merupakan faktor atau memaﬁg seyogyanya
dijangkau oleh pendid il: ketika melakukan aktifitas belajar mengajar.

Dalam konteks pene.itian ini, sejauh pengamatan awal (sarvei awal)
peneliti di sekolah-sel:olah wmum (termasuk SMK 1 masih belum nampak
pengembangan dua sisi sebagaimana telah dijelaskin. Yang paling menonjol

adalah sisi aspek kongnisinya, sedangkan sisi afeksi dan sisi psikomotor masih



belum maksimal, schingga keberhasilan siswa dilihat dari bagaimana siswa
menguasai pelajaran yang diberikan serta mendapatkan nilai ujian yang baik
dalam evainasinye.

Pendidik 1:bih tertarik untuk menilai keberhasilan belajar siswa pada
tingkat pzngetahuan, pada sisi pengalaman belum tertarik, karena hal ini
memang sulit difakukan dan inembutuhkan keahlian tersendiri.

Sementara siswa yang menjadi objek dalam pendidikan masik belum
menyadari lenar  bahwa sebenarnya tingkat keberhasilan ranah afektif itu
bukan hanya berdasarkan penguasaan materi semata-mata, namun yang lebih
mendasar adalah sisi afeksi Can psikomotor.

Dalam  sisi perkembangan dan pertumbuhan siswa, daya serap
terkadang menghadapi dua nal yang kontradiktif. Siswa yang lnelnperhatikan
pendidikan agama dan memiliki nilai yang jelek ketika evaluaéi_. namun
pertlaku - dan  pengamalan  baik. Sementara siswa yang tidak pernah
memperhatikan  dengan serius memiliki nilai yang baik ketika evaluasi
dilakukan, tetapi sisi afeksi dan psikomotornya kurang,

Kedua hal seperti diaias, yang dalam hal ini akan menjadi téhan kéjian
yang kemudian dilihct sebagai suatu variabel penting antara daya serap
terhadap pendidikan acrama islam dan hubungannya dengan ranah afektif di
SMr I Yogvakarta.

Berdasarkan pada pemikiran yang telah dijelaskan, tampaklah bahwa
penclitian dalam hal dava serap dengan ranah afektif penting untuk dilakukan,

Khususnva di SMK 1 Yogvakarta.



C. Rumusan Masalzh
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang inééélah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : e
1. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama isiam di SMK 1 Yogyakarta
tentang daya serap dan ranah afektif siswa ?
2. Adakah hubungan antara daya serap siswa terhadap penyainpaian

vendidikan Agama islam dengan Ranah Afektif belajar siswa ?

D. Alasan Pemilihan Judul

Setelah penulis merumuskan tersebut, maka dapat dyadikan dasar
pemikiran yang mendorong untuk meneliti dan mengangkat Jjudul tersebut
dengan alasan : |
1. Daya serap (ranah kognitif) dan ranah afektif merupakan aspek-aspek

yang penting untuk dikembangkan dalam pendidikan agama isiam secara
selaras dan seimbang. Namun dalam praktek pendidikan di sckolah
seringkali- hanya setatas pencapaian suatu aspek kognitif saja. Sehingga
hasil yang diperoleh dai kemampuan anak didik sifatnya kuantitatf
belum kualitatif dalam tujuan mencapai pendidikan agama islam.

2. Pada sisi lain, siswa SMK 1 memiliki tingkat kemampuan yang berbeda
dengan tin‘gkat lain. Hal ini maka diperlukan usaha-usaha yang harus
ditempuh dalam pengembangan ranah kognitif dan ranak afektif’ secara
seimbang dan seiaras dengan tingkat kemampuan siswa tersebut. |

Sebagai sasaran psikologis dari pendidikan, maka kedua ranah tersebut

w)

perlu dikaji bagi yang berk ompeten di bidang pendidikan.



. Hipetesis

Memperhatikan penjelasan sebelumnya pada latar belakang penelitian
mi. dapat kivanya peneliti kemukakan hipotesis sebagai berikut :
“Terdapat nubungan yang positif signifikan antara daya serap siswa terhadap

penvampaian pendidikan agema islam dengan ranah afektif «

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .

AL Tujuan Penelitian
Tujuan penclitian dalam skripsi ini adalah untuk :
. Mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan agama islam di SMK 1
Yogyakarta.
2. Mengungkapkan daya serap siswa terhadap penyampaian pendidikan

agama islam i SMK [ Yogyakarta.

[}

Mendeskripsikan ranah afektif belajar siswa akan pendidikan agarna
islam.
4. Membuktikan adanya hubungan daya serap siswa terhadap

penvampaian pendidikan agama islam dengan ranah afektif ..

13. Maataat Penelitian 7
Adapun manfaat peuelitian ini adalah :
. Scbagai lmlmh miornasi bagi dunia pendidikan dan masyarakat bahwa
dava serap dan ranah afekiif ddpaf digunakan sebagai ukuran kemajuah

siswa dalam proses peadidikan (belajar mengajar).



2. Dapat memberikan wewasan dan pengalaman mengenai daya serap
siswa terhadap penvampaian pendidikan Agama islam dengan ranah

afekuft

(. Tinjauan Pustaka

Najian-kajian “ava scrap siswa (ranah kogﬁisi) telah diiakpkan oleh
peneliti-peneliti terdalinlu. baik literatur yang ada kaitannya dengan daya
sere p maupun penelitian terhadap realita di lapangar:.

Salah satunva vang dikemukakan oleh Prof. Drs. Anas Sudijono dalam
bukunya Pengantar 'valuasi Pendidikan, behwa evaluasi hasil belajar
disamping dapat mengungkap aspek proses berfikir (cognitive domain), juga
dapat mengungkap aspek kejiwaan lainnya yaitu aspek nilai atau sikap
(afektive domain) dan aspek keterampilan (psizomotor domain) yang melekat
pada divi masing-mesing peserta didik.

Sementara Benyamiu $. Bloom dan kawan-kawannya berpendapat
bahwa taksonomi tujuan pendidikan it harus senantiasa mengacu pa.a tiga
jenis dcmain (daerah binaan atau ranah) yaitu cognitive domain, affective
domain dan psikomoior domain.

Ranah pstkologis siswa yang terpenting adalah ranah kognitif. Ranah
kepiwaan vang berkedudukar pada otak ini, dalam perspektif psikologi
kognitif’ adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya

I Ny

yaknt ranah alehul Casiy dio ranah psikoisotor (o, Tidal s

SRR oyt . . 'y . vt T N i N (S Boiidoa, oo Py .
Qrgdt !c!h)ll_\n, Grgan Olok SCLEEED maalaas fiigst Rognifn Gukai g
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pengecrak aktifitas akal fikiran melainkan pengontrol aktifitas perasaan dan
perbuatan. \

Sejumlah upaya  nset  kognitif yang didukung oleh riset-riset
kedokteran syaraf memang udah banyak ditemukan dari fungsi otak, tetapi
masth cukup banyak rahasia yang masih memerlukan penelitian iebih jauh dan
mendalam. Namun  diantara penemuan-penemuan  yang menonj.o'l adalah
sebagaimana yang penulis kemukakan di atas yakni bahwa otak adalah sumber
pengontrol bagi seluruh kegiatan kehidupan ranah-ranah psikologis manusia.
Otak tidak hanya berfikir kesadaran, tetapi berfikiv tentang ketidaksadaran
Lincon clous thinking,. Tanpa kemampuan berfikir mustahil siswa tersebut
dapat metnahami dan meyakini faedah materi-materi pelajaran yang disajikan
kepadanya. Oleh karena itu ada benarnya mutiara hikmah yang berbunyi
“Agama adalah (memerlukar.) akal, tiada beragama bagi orang yang tidak
berakal™

Walaupun demikian. tidak berarti fungsi afektif dan psikomotor
seseorang tidak perlu. Kedua fungsi psikologis siswa ini juga penting tetapi
seyogyanya cukup dipandang sebagai sebuah keberhasilan atau kegagélan
perkembngan dan akltifitas fungsi kognitif.

Dari kajian-kajian yaag telah dilakukan, belum ada yang méngkaji
m mlah tentang dava serap siswa terhadap penyampaian pendidikan agama

lslam dan hul ungannya dengan ranah afektif di SMK 1 Yogyakarta,

© Drs. Muhibbin Syah, M.Ld., Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baruy,

{bandung : Remaja R()de]\rll'\ a, tt., hhn 83.
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H. Kerangka Teoritik
] Prava Serap
a Pengertian

Daya adalah potensi yang dapat menggerakan sesuatu atau
mempengaruhi sesuaty,” sedangkan kata serap berarti mendalanii benar-
benar'" Jadi dava serap adalah kemampuan untuk menyerap dalam
mendapatkan ilmu secara mendalam.

Daya serap termasuk dalam katagori ranah kognitif (al-nahniyah
al-fikrivah) yaitu ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut
B.oom, segala upaya vang menyangkut aktititas otak adalah termasuk
dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif ini terdapat enam jenjang
proses berfikiv dari jenjang terendah sampai jenjang tertinggi. Keenam
Jenjang itu adalah
I Pengetahuan ( Knowledge)

2. Pemahaman (Comperhension)
3. Penerapan (4pplications)
4. Analisa (Analysis)
5. Sentesa (Synthesis)
6. Penilaian ( Lvaluation)
Pengetahuan atau knowledge adalah kemam-puan seseorang untuk

mengingat kembali atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide,

‘ I?m lﬁx‘iﬁavr Sadtay dib Yenny Sallmy Koes fnhosa Bideieste Kantemperer edisl
iy, W24, , . o I,
! WIHET Aelia JAGkal Hindee fdddien RlakNEg - Bais

2
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eejala, rumus,dan sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk

menggunakannya. Pemahaman atay comperhention untuk mengerti atau

nemahami sesuatu sete!h it dilietahui dan diingat. Dengan kata lain,

memahami adalah mengaahui tentang sesuatu dan dapat me}ihamya dari
beberapa segi. Scorang peserta didik dikatakan memahami sesuaty apabila

1a dapat memberi penjelasan atau memberi uaraian lebih rinci tentang ilal
dengan  menggvnakan cata-katanya sendiri. Pemahaman . merupakan

Jenjang kemampuan berfikir setingkat lebih tinggi dari Ingatan atau

halalan. Pencrapan atau aplikasion adalah kesanggupan seseorang untuk

menerapkan alau menggunakan ide-ide umum, (ata cara atau metode-
netode, prinsip-priasip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya dalam
situasi vang baru dan Kongkret. Aplikasi atau penerapan ini adalah
nerupakan proses berfikir setingkat lebih tinggi daripada pemaliaman.

Analisa adalah kemampuan seseorang untuk merinci  atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih
kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian faktor-
faktor vang satu dengan faktor yang lainnya. Jenjang analisis adalah
setingkat lebih tinggi ketimoang jenjang aplikasi.

Sintesa (synthesis) adalah kemampuan berfikir yang merupakan

kebalikan proses berfikis aralisis,  sintesis merupakan proses yang

meradukan bagien-bagiar atau  unsur-unsur secara logis, sehingga

men elma menjadi suatu pola yang terstruktur atau berbentuk pola baru,

13



Jenjang sentesis keduduzannya setingkata lebih tinngi ketimbang jenjang

analisis.

Penilaian atau evaluasi (evaluation) adalah merupakan jenjang

berfikir paling tinggi dalam ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom.-

Penilatan atau evaluation diri merupakan kemampuan seseorang untuk

membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide misalnya jika

seseorang dihadapkan dengan beberapa pilihan maka ia akan mampu

memilih suatu pitihan vang terbaik.
Pendidikan Agama islam

a. Pengertian

Pendidikan agama islam adalah suatu bimbingan dan asuhan yang

diberikan kepada siswa dalam rangka pertumbuhan dan perkemtangan

Jasmeni dan rohani unfuk mencapai tingkat kedewasaan sesuai ajaran
Agama islam dalam mnegara republik Indonesia yang berdasarkan
Pancasila."’

Dalam pendidikan agama islam yang menjadi tekanan utama

adalah aspek moralitas atau aspek penanaman nilai keagamaan bukan

aspuk transformasi pengetahuan maka hal ini lebih tepat dikatakan sebagai _

pangajaran. Oleh karena iw menjadikan agama islam sebagai landasan

hidup (way of life) adalah suatu yang utama. Tujuan pendidikan Islam

berarti bervicara tentang nilai-nilai ideal yang bercorak Islam, hal i

' Depag Rl Pedoman Peivicsanaan Agama islam pada SMTA, (Jakarta : Dirjen

Binbaga R, 1986), him, 10,



mengandung makna bahwa tujuan pendidikan Is}am tidak lain adalah
tujuan yang merealisasikan identitas Islam.'?

Adapun dasar pendidikan menurut [slam adalah al-Qﬁr’an dan
hadits sebab muslim harus taat pada Allah dan Rasul-Nya sebagaimana

disebutkan calam al-Qur’aa surat an-Nisa’ ayat 59

(39 ;LHJ\)?S.LA)QY\U’J}\JL) J‘\}&AL‘J JJ.SHJ,_L‘
Artinya : “Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya, dan Ulil Amri q,iantaramu.”
(Q. S, An-Nisa : 59)

Ayat terscbut memerintahkan kepada orang Islam supaya taat

Kepada Allah dan rasul-Nva, berarti taat kepada al-Qur’an dan hadits.

Sedang dasar diperintahkannya melaksanakan pendidikan agama

istam juga disebutkan dalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat: 122 :

sok 02 ®° )

.\ A5
(122450 o, Sbﬂ UJMJA“ S G;
Art'nva @ “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang muw’min itu pergi
scmuanva (ke medan perang)........

Dalam Fadits juga discbutkan ;

/ ’o/" 0/0, fo posr

«J’f’uwt usu@?;m mle..mux w,.\esa/asﬁ

/I Vs / 7

(‘.ﬂ.“.a °‘.9.))

- Ho M. Arifin, M.Ed.. Filsaa: Pendidikan Islam, cet. 1V, (Jakarta : Bumi Aksara,
1994). him. 119,

Proyck Pengadaan Kitab Suci Al-Quran Depag RIL, Al-Qur'an dar.
Terjermalinga, (Jakarta : 1084/1985" . him. .
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Artinya : “Aka tinggallzan untukmu dua urusan yang kamu tidak akan
sesat, selama kamu masih berpegang kepadanya. Yaitu kitab Allah dan

Sunnah Rasul.”"* (Riwayat Malik).

a},",,ri’o/"’/’/
(‘\;\.AQ.}‘M}J)AMJSLEXC‘LL.A:}JQ#‘ H.A.‘L
é V -, -
Artinya : “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim.”
Sebagai seorang muslim harus berpegang kepada al-Qur’an dan

hadits sebagar sumber segalanya. Namun ada sumber iain di samping al-

Qur’an dan hadits. Ada enam macam sumber pendidikan Agama islam

yaitu al-Qur’an, Sunnah Nabi, Kata Sahabat, Kemaslahatan Masyarakat

Jav Pemikir-?>mikir Islam.

Jadi sumber pendidikan Islam hanya al-Qur’an dan hadits. Dalam
hal i pen‘ulis setuju dengan pendapat tersebut. Sebab dalam
kenyataannjra pendidikan Islam tidakkhanya al-Qur’an dan hadits, namun
kata sahabat, kemaslahatan masyarakat/umat, nilai-nilai dan kebiasaan
serta pemikir-pemikir Islam juga sebagai materi pendidikan Islém. Seperti
dalam mengajar, pendidik masih mempergunakan kata-kata sahabat
sebagai pedoman atau contoh. Demikian pula hasil pemikir-pemikir Islam
seperti al-Ghazali, Ibnu Rusyd, Ibnu Sina dan sebagainya yang masih
sebagai pegangan baik dalam hukum maupun dalam budi pekerti.

b. Tujuan Pendidikan Agama islam
H. M. Al-Taumy as-Syaibani memiliki pemahaman bahwa tujuan

pendidikan agama islam adalah pembinaan pribadi muslim yang berpadu

* M. Dailamy, SP., Ilmu He:lits ], (Purwokerto : Prisma, 1989), hlin. 7.
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pada perkembangan de.i segi-segi spiritnal, emosional, intelektual dan
sosial,

Sedangkan Athiyah al-Abrasyi memberikan penafs_.iran bahwa
lujuan pendidikan agama islam adalah membantu pembentukan akhlak
muslim yang mulia; persiapan untuk dunia dan akhirat, pencarian .rizqi dan
manfaatnya, menumbuhkan roh ilmiah serta menyiapkan peserta didik dari
roh-roh spiitual ™

Bila dicermati dari kedua pendapat yang telah dikemukakan, pada
dasarnya yang menjadi fink tekan adalah pencapaian tujuan akhlak mulia.
Aklhlak .\'ang berkepribadian mus;lim yang kaffah sehingga tercerminlah
dari dalam dirinva ketinggian moral yang merapakan bekal hidup di dunia
guna mencapai kebahagiaan akhirat,

Kemuliaan tujuan akhlak (insan kamil) dalam tujuan pendi'dikan
Agania istam itu didasarkan pada dua sumber yang utana yaitu al-Qur’an
dan Sunnah  Nabi, dart sanalah tujuan pendidikan Agama islam
dikembangkan secara kontinyu.
¢. Materi Pendidikan Agama islam

Guna mencapai apa yang dipaparkan di atas, baik dalam pengertian
pendidikan agama iulam i*> sendiri maupun dalam tujuan ideal pendidikan
Agama islam, maka hal seperti itu dirumuskan atau difozmulasikan dalam
materi pelajaran atau bserirg disebut bidang studi Agama islam, yang

meliputi ;

YM. Zein, Metodologi Pendidikan Agama islam, (Yogvakarta : Sumbangsih Offset,
19917, hin. 40,
ilid.
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11 Nemanan.

™

2y Segarah Isfan,
35 Ibadah.”

lbalam memahami apa-yang berkaitan dengan materi keimaunan
maka di sini sering dikaitkan dengan apa yang dinamakan rukun ﬁnan,
sesuatu vang mesti menjadi landasan  kepercayaan ses'éofallg yang
memastki komnnitas  kemusliman, -di dalamnya menyangkut enam hal :
lman kepada Allah, Inau kepada Malaikat, Iman kepada Rasul-rasul
Allah, Inian kepada kitab-kitab Allah, 'man kepada hari akhir da~. linan
Kepada takdir ; alah yang baik dan yang buruk.

Materi tersebut dijelaskan oleh secrang pendidik di sekolah
schingga siswa dapal nemahami dan mengambil hikmah dari apa yang
telah disampatkan. Metode yang digunakan terlstak pada kezhlian seorang
pendidik  dalam mcngaplikasikan tanggungjawab  dan keahlian
profesionalnya.

Kemudian dalani materi Sejarah Islam, s3scorang siswa dib;:ri
pengetahuan mengenai sejarah perjuangan Islam sejak zaman Nabi llihgga
sejarah [slam kontemporer sebagai sebuah kejian sejarah yang singkat.

Dt sine pemaparan pendidikan sejarah Islam merupakan deskriptif

atas peristivg sebelrmnea Baik dard dalam negesi maupun luar negeri vany

ihid., him. 153,
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d. Metode Pendidikan Agama islam
Berkaitan denga. materi yang ada dalam pendidikan Agama isiam
sebagaimana yang telah dijelaskan di sini berkaitan dengan beberapa
metode di mana seorang pendidik akan menyampaikan maieri tersebut
schingga tercapailah aps yang menjadi tujuantiya.
Terdapat berbagai macam metodz pendldlkan dlantaranya
- Metode Ceramah dan Dmlog
Metode ceran.ah merupakan metode di dalam pendidikan di
fmna cara menyampaikan pengertian-pengertian materi kepada anak
didik dengan jalan penerangan dan penuturan secara lisan dan apabila
siswa belum dapat memahaminya maka dilakukan tanya jawab atau
dialog sekitar materi y ang telah disampaikan.

Dengan dua metode ini diharapkan pesan yang disampaikan
terlaksana dan lebih dari itu yang menjadi tujuan pokok dari
pendidikan agama islam terjangkau, karcna itu inti dari materi adalah
vagaimana pendidik melakukan transformasi nilai pada siswa.

2) Metode Eksperimen (metode praktek).

Metode i digunakan ketika seorang pendidik akan
menyampaikan pesan yang sifatnya dapat diperagakan, misalnya
praktek dalam ibadah saiat wajib atau sunnah.

Tujuan metode penggunaan ini adalah agar siswa depat
memahami secara langsung pelajaran yang disampaikan sehingga

memerlukan praktek langsung.
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3)

Metode Karya Wisata.

Metode i akan efektif ketika pendidik menghendaki siswa
mengetahu fangsuny terhadap peninggalan sejarah atuu. yang dapat
dilihal dengan kasal mata sehingga siswa mengerti betul bahwa itu
merupakan peninggalan kebudayaan Islam.

Metode Drill.
Metode i dilaksanakan dengan nengajar, menulis dan

membaca hurui” arab atau membaca al-Qur an dan latihan beribadah.

MMelatih sisva menu.is arab dan membaca arab merupakan hal yang

sangat sukar sebab mayoritas siswa belum mengenal tulican arab, yéng
demikian termasuk program yang masih sulit diatasi oleh guru agama
islam. '
Metode Diskusi

[Dalam pelaksanaan metode ini, guru sebelum mengajar sudah
mempersiapkan makalah sesuai dengan pokok bahasan kemudian

makalah tersebut dibugi-tagikan kepada siswa untuk didiskusikan oleh

masing-masing kelompok, sedangkan guru agama sebagai moderator

pada diskusi antar kelompok. Setelah berdiskusi, guru menerangkan
pendapat yang benar. Untuk melaksanakan metode diskusi ini biasanya

memakan waktu dua jam pelajaran.19

 Weawancara dengan Bapak Zahrah L. B. BA., selaku guz'ﬁ Agama, tanggal 16
Januari 2002 di Yogvakeria.

‘v("'(.ubcmmraF(T:ngnn Ihu Zahrah "L.B., BA., selaku guru Agama tanggal 14

Januari 002 di Yogyakaita,
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Metode diskusi dapat membuat suasana keias jadi hidup.
Semua siswa akiif nielatih berfikir kritis dan-sistematis, welatih siswa
menghargai peadapat orang lain dan melatih siswa bersifat demokratis.
Kelemahan meode diskusi, kadangkala manakan waktu yang cukup

lanta,
.

Diskusi tersebut cdalah diskusi kelompok sehingga tiap-tiap
siswa dapat berbicara namunr diskusi antar kelompok yang berbicara
hanya juru bicaranya saja. Metode diskusi ini dapat juga dilaksnakan
dengan membuat paper. Caranya adalah guru agama terlebih dulu
menvampaikan suatu masalah dan siswa mempelajari di rumah, pada
Jadwal berikumyva supaya didiskusikan. Jadi bila diberitahu masalah
vang akan didisksikan, kemungkinan besar siswa lebih menguasai
masilah dan diskus. akan lebih terarah.

Ranah Afektf (al-Nahivah al-Maugufiyah).
Ranah afekul adalah jenis atau kategori yang mempunyai arti atau

. ( . .
makna yang menunjukkan perasaan.”’ Taksonomi untuk daerah afektif

mula-mula dikembangkan oleh David R. Krathwolbl dan kawan kawan

(1974) dalam buku vang berjudul Taxonomi of Educational Olbjective :
Afective Domain. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap
dan nilai. Ciri-cirt belajar asektif akan nampak pada peserta didik dalam

oerbagai tingkah laku : sepeni perhatiannya terhadap mata pelajaran

pendidikan agama islam, kedisiplinannya dalam mengikuti inata pelajaran -

Muhibbin Syah. M. Ld., Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bary,

f2andung : Remaja Rosdakarya, 1997), hlm, 151.
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di sekolah, motivasimy: yang tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai
pelajaran - Agama islam yang  diterimanya, penghargaan dtau rasa
hormatnya terhadap guru pendidikan agania islam dan lain sebagainya.
Ranah afektif ini oleh Krathwolht dan kawan-kawan di taksonomi menjadi
leoih rinci lagi ke dalam lima jenjang yaitu : 1. Receiving, 2. Responding,
3. caluing, A0 Oreanization, S, Characterization by Valué or Value
( 'r)/z//?/a,\'.:]

Receiving atau Aitending (menerima ataw. memperhatikan) adalah

kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang

datang kepada dirinva delam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain.
Receiving atau aitending juga sering diberi pengertian sebagai kemauan
untuk memperhatikan suatu kegiatan atau suatu obyek. Pada jénjang ini,
peserta didik dibina agar raereka bersedia menerima nilai atau nilai-nilai
vang diajarkan kepada mereka dan mereka mau lxlexlggabllngkan. diri ke
dalam nilai atau mengidentikkan dirl dengan nilai itu.

Responding (meranggapi) mengandung arti adanya ‘:partisipasi
akuf. Jadi kemampuan menanggapi adalah kemampuan seseor'ang untuk
mengikutsertakan  dirinya secara aktif dalam fenomena teitentu dan
membuat reaksi terhadapaya dengan salah satu cara.

Paluing (menilai menghargai). Menilai atau menghargai artinya
memberikan milai atau penghargaan terhadap suatu kegiatan atan obvek,

Schingga apabila hegiatan ita tdak dikerjekan, divasa ahan menibawa

Profl Drs. Anac Sudijonn, Pengantar Evaluasi Pendidikan, him. 54,
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Kerugian atau penyesalan. Nilai itu telah mulai dicamkan (interralized)
dalam dirinya. |

O/‘gul?[:uliuil (mengatur  atau mengorganisasikan):- artinya
mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk niiai baru yang lebih
universal yang membawz pada perbaikan umum. Peinantapan dai1 pﬁbritas
niléi Sf'e‘mg tcliah dimilikinya. «

Characterization by a Value or Value Complex *(karakterisasi
dengan satu nilai) vakni keterpaduan semua sistem milai yang telah
dimiliki- seseorang vang nempengaruhi pola kepribadian dan tingkah
lakunya. D sini proses internalisasi nilai telah menempati tempat tertinggi
dalam suatu hivarki nilai. Nilai telah tertanam secara iconsisten pada
sistemnya dan (elah mempeagarubi emosinya. Ini adalah ‘merupakan
tingkatan afekuf teringgi, karena sikap batin peserta didik telah benar-
benar bijaksana. ia telah memiliki philosophy of life yang mapan, Ja&i
pada jenjang int peserta didik telah meiliki sistem nilai yang mengontrol
tingkah lakunya unu;k satu waktu yang cukup lama, sehingga membentuk
Karakteristik “nola hidup”. Tingkah lakunya menetap konsisten dan dapat
diramalkan.

Karena rulah  sebelum  sampai pada pemahaman apa yaﬁg
dimamakan ranah afektif. di bawah ini akan dikemukakan bebernpa teori
ftav definisi y 2ng berkaitan dengan belajar.

i), Pengertian belajar.
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Belajar adalah suatu proses yang digrmakan membuat fespon—
respon vang akan menentang atau mengatasi rangsangan-rangsangan
vang mengancam, dalam hal ini Dimyati memiliki tiga arti penting
vaitu - menemukan, mengingat dan menjadi efisien.?? Definisi iain dari

belagar adalah suatu proses yang dilakukan individu urituk memperoleh

-

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai

hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan

lingkungan.=

Suryad! Suryabrata mendefinisikan belajar sebagai kegiatan

pokok yang memilli tiga komponen pokok yaitu membawa
perubahan, didapatkannya kecakapan yang baru yang dilakukan karena
usaha atau disengaja 3

Demikian definisi belajar yang penulis rasa mempunyai titik
tekan yang hampir sama yakni adanya perubahan tingkah laku pada
sescorang akibat suatu aktifitis yang dilakukan karena uéaha atau

sengaja. Sehingga belajar adalah tidak identik dengan kebiasaan.

. Teori-teori belajar.

Datam il psikologi dikenal teori belajar secara garis lesar,
teort Lelajar tersel ut adalah.

a). Teort Belavioristik

< M. Dimyati Mahmud, Op. Cit, hlm. 59.

“+ Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipia,
1991, him. 121. )

T Sumadi Suryabrata, Op. Cit, him. 249,
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Ahli psikologi aliran ini menyatakan bahwa belajar pada
dasarnya merupakan jalinan erat antara reaksi-reaksi atau ti;ngkahlaku
dén gan lingkungannya ataﬁ stimulusnya.

Teori i1 banyak dipengaruhi oleh Thorndike (1874 i 1949)
dengan eksperimennva yang menghasilkan teori S-R, sehingga teQIi
Thordike dikenal dengan teori connection. |

Dalam teort i terjadinya belajar meﬁgajar merupakan
penguatan hubungar antara stimulus dengan respon. Kekuatan respon
individu dengan stimulus akhirnya melahirkan hukwm readines atau
kestapan, excrcise dan w['/i'c'/.z'i

Daam  hubungannya = dengan  belajar, maka teori it
memberikan dasar bahwa sesungguhnya belajar itu membutuhkan
suatu rangsangan atav stimulus tersebut. Dalam meréspon wmilah
kadang terfadt perbedwan karena faktor-faktor yang ada sebagainiaxia
telah dijelaskan sebelumnya. |
by Teor Psikologt Cognitive,

Mentoul ahit psikologl, alitan teori i mengatakan balowva
belajar bukan hanva proses hubungan  stumulus - respuiise -
reinforcoment saja. Belajar Gdak hanya dikonwrol oleli rewerd dan

inforcemeni. belajar lebith  ditentukan oleh kognisi yaitu sebuah

-7 Wasty Soemanto. Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1984}, hln,
116,



tindakan n.cngénal etau memikirkan sithasi di mana tingkab laku itu
terjadi.”

Teort ini berkembang setelah teori gestalt dikenal -adanya
msight (pemahaman) dalam belajar. Insight ini sangat penting dalara
belajar karena dengan insight pengalaman seseorang akan makin tajam
dan cermat. lebih-lebih dalam pengamatan mengandung’ kesﬁlita‘nf
kesulitan elemen-clemen dan tujuan-tujuan.”’ |

Mengikuti psikolegi géstalt, Kurt Kevlien mengatakan‘kbahwa
belajar merupakan tingkahlaku hasil interaksi antar kekuatan-kekuatan’
baik dalam individu seperti tujuan, kebutuhan, tekanan keji'waan daﬁ
dari luar individu separti tantangan dan permasa’l.ahan.28

Demikian dalam teori ini dinyatakan bahwa belajar dasarnya
berkantan erat dengan unsur individu, baik itu kesiapan pengalaman
maupun tujuan dan kebutuhan serta faktor dari luar yang bersifat
tantangan dan persoa'an.
¢). Teort Psikolowr Flumanistik.

Dalam teort ini dinvatakan baliwa belajar pada dasaraya tebib
berkaitan denvan pengalaman-pengalaman yang terjadi pada din
sendirt. Karcna itu seatert pelajaran hendaknya disesuaikan dengan

perasaan dan nerhatian siswa.

Letter . Crow and 2 ice, Education Psychology, terjemahan Z. Sakijan
Psikologl Pendidikan, (Surabava: Bina 'lmu, 1984), hlm. 326.
- Wasty Soemanto, Op. Cit. him. 120. )
= Lestar D Crow and Alice Crow, Op. Cit., hlm. 332-333



Mengikiti penjelasan ketiga teori ters shut di atas, maka belajar
pada dasarnya merapakan proses interaksi dua arah (siswa dan
pendidik) di mana’ siswa sebagai seorang yang merespon terhadap

stimuli dan sekaligus sebagai obyek dan stimuli tersebut.

(S

. Faktor yang berpengaruh terhadap belajar.

Sebagai  suatu  aktivitas  tanggap menanggap, belajar
mensyaratkan heberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadapnya.
Beberapa faktor terrebut Suryabrata memberikan keterangan bahwa
faktor belajar terdiri dari dua komponen besar yaitu faktor ekstern (di
luar mdividu) dan fakter intern (dari dalam individu).?’

Faktor ekstern terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor sosial
dan fakior non sosial. Sedangkan fakior intern menjadi faktor fisiologi
dan faktor psikologi.

Pertama. kelompok faktor non sosial da‘.axﬁ belajar adalah
faktor yvang berpengarah terhadap berlangsungnya proses belajar yaig

3
bukan dari manusia alau unsur manusiawi., Danat disehutk;m ruisalnya
udara, suhu, cuaca, alat-ala: belajar dan sebagainya.

Kedua. (‘;ﬂum‘ sosial dalam belajar adalal senwa faktqr datauy
dari unsur manusiawi, baik hedir secara langsung atan tidak langsung
sehingga berpengarule pada belajar. Dapat disebutkan misalnya temen

atau tetangpa. aklivitas masyarakat dan sebagainya.

S Wasty Soemanto. Op. Cif., Wm. 122,



Ketiga, faktor fisik. dalam belajar ada'ah faktor-faktor be ma;

yang hadir dalam individu sendiri yang dapat dilihat, seperti rmsalnya :
keadaan - toccum fisik pada umumnya dan fungsi-fungsi ﬁsid-kj)/gis;
tertentu. Dapat disebut misalnya kekurangan salah satu anggota badan, ‘

kurang pendengaran dan sebagainya.

Keempat, kelcmpok faktor non fisik merupakan faktor beléjar i

yeng datang bukan dari bentuk fisik, namun lebih bersifat rohani yang o

datang dari individv itu sendiri. Dapat disebut di sini misalnya, .

perhatian, motivasi, bakat, minat dan mental.

Darti empidt faktor yang disainpaikan di atas merupakan fdktor
yang kemungkinan besar berpengaruh pada saat berlangsungls}é.
Proses belajar mén gnjar, namun demikian tidak menutup kelnﬁngldﬁap
ada faktor lain yang juga dapat berpengaruh pada belajar mengajka;. »
Keempat faktor tersebut biasanya senantiasa muncul ketika kita akah
membahas persoalan pzndidikan pada jenjang pendidikan 'termzssuk
SMK 1 Yogyakarta yang kebetulan dijadikan obyek penelitian ‘daiaxh
penyusunan sxripsi fii. i

Dalam penjelasan tersebut, sebenamya. ingin dmm_)ukkan
bahwa belajar merupakan suatu aktivitas yang bukan haqya berkzutan -
dengan individu itu sendiri, namun lebih dari itu belajar bérkaitanfe’x;t
dengan faktor sosial lainﬁya termasuk lingkungan pergaulan dan

kemasyarakatan.
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Penjelasan di alas ingin mempertegas bahwa keberhasilan
seseorang dalam belajar itu sznantiasa berhubungan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhiny# baik itu non sosial, sosial, in(iividu dan
ckstern.

Sejalan dengan konsepsi yang teiah dijelaskan dalam pustaka,
maka dalam pembahasan faktor-faktor seperti di atas dan bagaimana
hal itu dilihat sebagai hubungan pada daya serap yang kemudian bisa
herpengaruh  pada belaiar, hal inilah yang menjadi titik fokus

pe.mbahasann. i,

I. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subjek

a. Kepala Sekolah

Dari kepala sekolah di harapkan mendapat da£a yang bersifat
umum mengenai SMK 1 Yogyakarta sebagai data yang diperlukan.
b. Guru Pendidikan Agama Islam

Guna mendapat‘lkan informasi tentang aktifitas pendidikan Agama
Islam |, disini guru Agama di jadikan sumber data sekunder. Data sekunder
adalah data yang lebih dahulu dikumpulkan daa dilaporkan olch orang di
luar dari penyidik sendiri, walau'pﬁn yang dikumpulkan itu sesungguhnya

data yang asli.”

c. Siswa
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Dari siswa ini diharapkan mendapatkan data yang berkaitan
dengan daya serap tentar g pendidikan agama islam dan Ranah Afektif .
Dalam penelitian ini siswa sebagai subjek dan sumber da{a primer
yaitu siswa yang beragama islam yang meliputi kélas dua dan kelas tiga,
dengan pertimnbangan kelas satu belum begitu mendalami karena baru masuk,
sedangkan kelas dua dan kelas tiga mudah untuk berkomunikasi.
2. Tekhnik Sampling.
Daléun penelitian i peﬁgambilan sampel, menggunakan pendapat
Dr. Suharsini Arikunto sebagaimana di bawah ini
“Sebagai ancer-ancer apabila subjeknya kurang dari 100,‘ lebih baik
diambil semua éehingga penelitian merupakan penelitian populasi.
Seuangkan subjeknya besar, lebih dari 100 diambil antara 10 - 25 % atau
bahkan lebih.” !
1) Jumlah Sampel
Dalam penelitian ini subjek penelitian yang akan dijadikan
sample adalah kelas dua dan tiga yang beragama islam vaitu berjunlah
60 siswa dari 398 siswa atau 15 % dari jumlah seluruhnya (siswa kelas
dua dan kelas tiga). Sementara dari jumlah siswa 398 terdapat 6 siswa
yang beragama non is.am.
2) Tehnik Sampling yang digunakan
Pengambilan samplihg di sini mnemakai teknik random (acak,

campur) karena dala:n pengambilan sampel peneliti mengacak subjek

*! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian dengan Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993), hlm.107
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dalam populasi yang jumlahnya banyak sehingga semua subjek telah

dianggap sama.’ 2 |
3) Metode Pengumpulaa Data

a. Angket |

Metode ini adalah metode pengumpulan data dengan suatu
daftar pertanyaan-pertanyaan yang berupa jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan (jawaban dari responden).”

Pemakaian metode ini di maksudkan untuk mendapatakan
pendapat yang di kumpulkan dari siswa yang jumlahnya cukup
banyak. Dengan cemikian di harapan peneliti mendapatkan informasi
yang lengkap tentang pendapat tersebut. Metode ini digunakan kepada
siswa SMK 1 Yogyakarta guné mendapatkan informasi yang lengkap
tentang ranah afektif siswa ™ ™ terhadap penyampaian pendidikan
Agama islam dan hubungannya dengan ranah afektif Angket ini
dilakukan dengan memberikan pertanyaan yang harus dijawab secara
jujur oleh 60 siswa SMK 1 yang dijadikan responden.

b. Observasi
Metode ini merupakan metode dimana peneliti melakukan

perhimpunan data atau informasi yang di lakukan pencatatan secara

sistematis terhadap gejala-gejala (fenomena-fenomena) yang sedang di

2 Ibid., him. 107.
** Koentjoro Ningrat, Mefode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Pustaka Utama, 1994.hlm
173,
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jadikan objek penelitian®* Dalam penelitian ini, observasi yang
digunakan adalah observasi partisipatif. Maksudnya adalah peneliti
terjun langsung mengamati proses pelaksanaan pendidikar:l Agama
islam di SMK 1 Yogyakarta. |
Metode obszrvasi yang dilakukan dalam penelitian ini,
dipergunakan untuk :
1. Mendapatkan data prestasi belajar siswa. Observasi yang dilakukan
adalah mengambil data prestasi belajar siswa SMK 1 Yogyakarta

dari hasil nilai evaluasi yang mereka laksanakan.

b2

Mengetahui kesiapan sisWa dalam pelaksanaan ranah afektif.
Observasi  yang dilakukan dengan mengamati siswa dalam
mengamalkan agama melalui akhlak/tingkah laku keseharian di
sekolah.
¢. Interview

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untul: memperoleh informasi dari terwawancara.”’
Metcde ini digunakan untuk mendapatkan data yang lebih léngkap‘ dan
lebin meyakinkan dalam pendidikan yaitu tentang daya serap siswa
terhadap penyampaian pendidikan agama islam dan hubungannya
dengan ranah afektif.

d. Dokumentasi

* Anas Sudijono, Tehnik Eva'uasi Pendidikan (Yogyakarta : Sumbangsih Offset,1994),
him. 49,

3 Suharsimi Arikunto, Proscdur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Bina
Aksara, 1935), him. 128.
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-
2.

lebih meyakinkan dalam pendidikan yaitu tentang daya serap siswa
terhadap penyampaian pendidikan agama Isiam dan hubungannya
dengan ranah afektif.

d. Dokumentasi

Metode ini merupakan cara penggalian data melalui catatan,
transkip, buku-buku, nota-nota arsip rapat dan sebagainyzx36

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang lebih detail
dan terperinci vang tidak dapat diungkap dengan metode-metode lain.
Metode Analisa Data
Analisa data adalah suatu hal yang penting sifatnya dalam suatu
penelitian. Tanpa melakukan anéh'sa data terhadap data yang telah di
dapatkan di lapangan , data yang telah ada tak akan dapat berbunyi dengan
sendirinya , karena itulah periu dilakukan anatisa. |

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua model analisis :

a. Mctode Analis,¢ Deskriptif.

Metode ini merupakan metode analisa dengan cara melakukan
penjelasan  terhadap seluruh data yang telah di tetapkan dari sumber-
sumbernya, baik wawancary, argket , foto dokumen maupun observasi di
lapangan. Dari sekian banyak data yang telah di peroleh , maka di lakukan

reduksi data dengan membuat rangkuman dan pernyataan-pernyataan ,
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Secara singkat metode ini merupakan metode menganalisis dengan

membuat pernyataan-penyataan panjang terlebih dahulu, baru kemudian

. dilakukan dengan penyin: pulan data itu sendiri.”’

Dalam analisis ini juga di lakukan pengunglapan terhadap
kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan, hubungan antara peneliti
dengan responden, kemadian di kemukakan pengaruh-pengaruh yang
dalam masing-masing data dengan mencari hubungan-hubungan dan
demikian dapat mempernitungkan nilai-nilai data tersebut sccara ekplisit
dan analitik.**

b. Metode Analitik Statistik

Yang di maksud dengan metode analisis statistik adalah suatu
analisis data berdasarkan pada angka-angka dari hasil penclitian yang telah
di lakukan peneliti di lapangan.

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah anaﬁsis
data berdasatkan pada rumus statistik dengan menggunakan tehnik
Korelasi koefisien Kontingensi (Contingency Coeffcient Correlation) yaitu
cuztu tehnik korelasi bivariat, dua buah variabe! di korelasikan dalam
bentuk kategori dan atant merupakan ordinal.*

Untuk mendapaiakan hasil korelasi antara daya serap siswa
terhadap pendidikan Agama islam dan hubunganya dengan Ranah Afektif

di perolen melalui prosedur :

him.190.

240-24.

*7 Lexi J. Moleong, Metodalogi Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosda Karya, 1995),

38 .
" Ibid., him. 5.
* Anas Sudijono, Penganiar Statistika Pendidikan (Jakarta : Rajawali Pers, 1994), him.
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1). Data angket mengenai daya serap siswa terhadap pendidikan Agama
islam di SMK 1 Yogyakarta yang sudah di tabulasikan dalam bentuk
score-score hasil angket ™ ™)' 4i hitung Mean (M) dengan

40
menggunakan rumus :*

MX = ZFX
N

Mx = Mean yang kita cari
ZFX = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing score
dengan frekuensinya

N = Number of cases

Kemudian di hitung Devisiasi Standarnya (SD) dengan rumus :*!

5D = (V) = (X

SD =Devisiasi Standar yang kita cari
N = Number of cases

1 = Bilangan Konstan

> EX*= Jumlah perkalian antara frekuensi tiap-tiap score (f)
dengan score yang telah dikuadratkan lebih dahulu (x*)

(Z FX)Z = Kuadrat jumlah hasil perkalian natara frekuensi dengan

SCore.

Y IRid, him, 78.
1 Ibidl, hlm. 154.
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SD = —]—\/(TV)(FXQ) —(FX)

]\,f
SD =Devi.siasi Standar yang kita cari
N = Number of cases
1 = Bilangan Kons.an
ZFX2 = Jumlah perkalian antara frekuensi tiap-tiap score (f)

dengan score yang tetah dikuadratkan lebih dahulu (x?)

(Z}?‘X)2 = Kuadrat jumlah hasil perkalian natara frekuensi dengan

score.
2). Setelah di peroleh M dan SD dari score-score hasil angket , selanjutnya
di konfermasikan manjadi nilai standar

Bersekala lima dengab rumus :

» BS (haik sekali)
M +1,5SD

>B (baik)
M +0,5SD

» S (sedang)
M- 05 SD |

p» KB (kurang baik)

M - 15

TB (tidak baik)
>
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3). Hal yang sama dilakukan pula pada data yang menunjukkan daya serap
belajar siswa. Hal ini dimaksudkan agar dua cara yang berbeda yaitu
daya serap yang dipercleh dengan menggunaken angket dan ranah
afektif belajar diperoleh dari data dokumentasi ujian di SMK 1
Yogyakarta.

4). Bertitik tolak dan data nominal mengenai dua variabel yang sedang
diteliti maka dilakukan perhitungan untuk memperoleh angka indeks
koreiast yang menunjukkan ada tidaknya hubungan antara daya serap
terhadapRanah Afektif. Sesuai dengan jenis datanya maka tehnik yang

tepat untuk menganalisis data adalah tehnik korelasi kontingensi.

e g . 42
Rumus yang dijadikan analisa :

T

c- X
X + N

Keterangan :
O Koefisiensi kontingersi
X* : Harga chi-kuadrat vang diperoleh

N : Banyaknya subjek yang diteliti

*2 Ibid.. him. 241.
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: 2 1. 43
Untuk mencari rumus X° digunakan rumus :

(Fo—FY’
X= —
Fy
Untuk menemukan interprestasi terhadap angka korelasi C terlebih

dahulu diubah menjadi & dengan rumus :

C

-
Setelah angka diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel nilai

“r” Product Moment dengan dr sebesar N — nr.

J. Sistematika Pembahasan
Bab pendahuluan merupakan bagian kerangka konseptual yang
sifatnya umum untuk menuju pada bagian-bagian berikutnya. Dalam bab ini
akan dikemukakan secara berturut-turut mengenai batasan berbagai istilah
pada judul skripsi, berbagai alasan yang mendasari pemilihan masalah
schingga dari sini didapatkan bahwa penelitian ini layak dllakukan
Berdasarkan pada latar belakang mésalah yang menjadi pokok penelitian

kemudian dirumuskan suatu penyimpulan sementara setelah melitkukan

*3 Ibid , him.241.
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penelitian di lapangan. Untuk mendapatkan penyimpulan akhir setelah
penelitian, di simi dibahas mengenal metodologi iﬁenelitian yang akan
dipergunakan sehingga didapatkan tujuan dan manfaat sesuai objek kajian.
| Bab dua gambaran umum akan mendeskripsikan secara gamblang

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan lokasi penelitian, di mana penulis
melakukan penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk memberi gambaran pada
penulis dan pembaca tentang objek penelitian. |

Bab tiga merupakan bagian pokok skripsi. Di sini akan dikemukakan
secara luas dan mendalam mengenai pelaksanaan proses belajar mengajar
Pendidikan Agama Islam di SMK | Yogyakarta, pelaksanaan tehnik evaluasi
pengajaran Pendidikan Agamg Islam daya serap siswa terhadap pelajaran yang
berlangsung dan bagaimana prestasi belajar mereka serta hubungannya dengan
Ranah Afektif |

Dengan penjelasan semacam itu, diharapkan didapat pemahaman atau
pengertian yang jelas dan pada akhirya didapatkan kesimpulan dari hasil
penelitian di lapangan sesuai dengan kerangka yang telah dibangun. |

Sedangkan bab perutup merupakan jawaban atas persoalan yang telah
dikemukakan. Serta akan dikemukakan pula beberapa saran-saran penting
vang berkai‘an dengan objek penelitian dan kata penutup. Maksud dari bagian
ini agar dapat memberikan pengetahuan pada pembaca yang budiman bahwa

penelitiar ini adalah penting dan perlu mendapat perhatian.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah sebelumnya dijelaskan secara paniang lebar rnengenai skripsi
ini tentang daya serap siswa terhadap penyampaian pendidikan Agama Islam
dan hubungannya dengan rauah afektif siswa di SMK 1 Yogyakarta, dapatiah
kiranya diambil beberapa kesimpulan.

1. Pelaksanaan pendidikan Agama Islam di SMK 1 Yogyakarta berjalan
dengan baik dan memakai kurikulum 1994 yang ditetapkan untuk SMU atau
SMK. Metode pengajaran yang digunakan guru pendidian Agama Islam,
meliputi metode ceramah, dialog, diskusi, driil dan praktek. Mengenai
evaluaﬁ terdiri dari evaluasi harian/ulangan harian, ulangan sub sumatif dan
ulangan akhir atau sumatif.

2. Berdasarkan analisa yang diperoleh dengan menggunakan data angket
mengenai daya serap siswa terhadap pendidikan Agama Islam maka dapat
disimpulkan bahwa secara mayoritas SMK 1 Yogyakarta memiliki nilai
yang baik. Dilthat dari hasil daya serap siswa terhadap pendidikan agama
[slan: yang memperoleh nilai rata-rata 7,55 dalam 60 siswa kelas dua dan
tiga. Maka hendaknya daya serap (ranah kognisi) perlu dipertahankan dan
d’kembangkan. |

3. Ranah afektif siswa-SMK 1 Yogyakarta berdasarkan tabel yang dianalisis
secara mayoritas, ranah afektif siswa terhadap penyelenggaraan pendidikan -

agama Islam adalah baik. Hal ini dapat diukur dengan banyaknya siswa
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yaug menyatakan kesetujuannya terhadap penyelenggaraan agama Islaia.
Hal ini ditunjukkan dengan 40 siswa atau 78,3 %-menjawab sangat setuju.
Dan 21,6 % atau 13 siswa menjawab setuju dari 60 siswa kelas dua dan
kelas tiga.

4. Berdasackan data analisis statistik, dapat dinyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikansi antara daya serap siswa terhadap penyampaian
pendidikan agama Islam dan ranah afektif mereka. Dengan demikian phi
(0) yang berasal dari perubahan harga C itu lebih besar dari r tabel, baik
pada taraf signifikansi 5 % maupun 1 %. Hal ini dapat dilihat pada rt =
0,250 —* 0,8826 > 0,250—> @ >t —>»ts 5% dan rt = 0,325
0,8826 > 0,250 —» @ r1t. Ts 1%.

Demikian hasil akhir dari seluruh penjabaran materi daya serap siswa
terhadap penyampaian pend.dikan Agama Islam di SMK 1 Yogyakarta yang
didapatkan nilai dayz serapnya dengan cukup baik dan ranah afektif yang baik.
Sebab itu masih memungkinkan pendidikan Agama Islam untuk dilanjutkan
sebagai salah satu materi pokok yang dijabar’can di sekolah-sekolah umum

termasuk kejuruan seperti SMK 1 Yogyakarta misalnya.

B. Saran-saran
Setelah penulis memberikan analisis sebagaimana disebutkan pada
bagian sebelumnya, terdapat beberapa saran yang hendak dikemukakan :
1. Untuk Sekolah Khususnya,
a. Bagi pengembangan lunia ilmu pengetahuan di Indonesia khususnya

wilayah kependidikan Agama Islam di sekolah-sekolah umum (SMU)
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maupun kejuruan (SMK), fermasuk SMKT1 Yogyakarta perlu mendapat
perhatian khusus sel{ingga keberlangsungannya akan tetap ada dan tetap
bermanfaat. Sebab itu profesionalisme pendidik mesti ditingkatkan.

b. Merperhatikan keadaan real di lokasi penelitian yang penulis lakukan,
barangkali saran yang perlu adalah bahwa kondisi yang telah berjalan
dengan baik dan wajar saat ini sehingga siswa bisa memiliki daya serap
yang cukup baik dan nilai yang baik dalam pendidikan Agama Islam
mestinya bisa ditingkatkan lagi atau paling tidak dipertahankan secara
maksimal.

2. Untuk Siswa.

Memperhatikan real lapangan, penulis berharap siswa SMK 1
Yogyakarta mestinya dapat menaruh perhatian pada pendidikan Agama
Islam ketika disampaikan oleh guru.

3. Untuk Peminat dan Pencinta [lmu.

Pembaca yang budiman dan baik hati dipersilahkan membaca
dengan teliti kata demi kata dan kalimat demi kalimat, Dengan demikian
tidak salah mengerti maksud dari materi skripsi, memberikan saran dan
kritik yang membangun serta proporsional dan akan penulis pertimbangkan,
sehingga kalau memang perlu akan penulis masukan sebagai salah satu

clemen dalam revisi skripsi tanpa harus mengubah substansi skripsi ‘ni.

1

C. Kata Penutup
Atas berkat, karunia dan rahmat Allah SWT, penulisan skripsi ini bisa

terjalan dengan lancar dan maksimal sehingga selesai tepat pada waktunya dan
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1tu sen.ua bukan kerja keras penulis sendiri, namun banyak pihak terkait di sini,
terutama crang tua penulis, suami, kakak-kakak dan adik saya yang senantiasa
mendo’akan serta kawan-kawan yang telah memberikan sumbangan do’anya.
Semoga penulisan skripsi ini bermanfaat bukan hanya bagi penulis
sendiri, tetapi lebih penting lbagi pihak lain, bagi pembaca yang baik dan
budiman, terima kasih atas kesediaannya untuk membaca dan ‘mengoreksi
beberapa kesalahan mendasar yang penulis perbuat tetapi lazimn'ya sebuah
karya ilmiah, maka tanggunzjawab materi adalah pada penulis. Atas segala
bantuan yang telah diberikan, penulis sampaikan terima kasih. Magﬂtan segala
kekurangan dan kekhilafan penulis, semoga Tuhan berkenan melindungi dan

membimbing jalan hidup kita. Wallahu A lam bi al-Sawab.

Yogyakarta, 8 April 2002

Penulis,

TEL

Ely S’ukasih

85



DAFTAR PUSTAKA

Abu Ahmadi dan Widodo Supnyono, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka
Cipta, 1991. .

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendzdzkan, " Jakarta : Rajawali
Grafindo Persada, 1995.

Anas Sudijono, Teknik Evaluasi Pendidikan, Yogyakarta : Sumbangsih
Offset, 1994 .

Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Yogyakarta : Andi Offset,
1993.

Depag RI., Pedoman Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an Pada SMTA,
Jakarta: Dirjen Binbaga RI., 1986.

Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi. Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1986.

Kontjoraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Jakarta
Gramedia, 1994.

Lester D. Crow and Alice, Education Psychology, terjemahan Z. Sakijan,
Surabaya: Bina Ilmu, 1984,

. Lexi J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1995.

M. Arifin, M.Ed, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 1991.

M. Dimyati Mahmud, Psikologi Suatu Pengantar Yogyakarta BPFE
UGM, 1990.

Muhammad Zein, Metodologi Pengajaran Agama jilid I & II, Yogyakarta :
Sumbangsih Offset, 1991.

Muhibin Syah, M.Ed, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,
Bandung : Remaja Rosdakarya, 1997.

S . Nasution, Asas-asas Mengajar, Bandung : Jemmars, 1986 .

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta :
Rineka cipta, 1991.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
Jakarta : Rineka Cipta, 1991,



Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta : Rajawali, 1989.

Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis,
Yogyakarta : Andi Offset, 1993.

Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Asyrof, Knszs Pendidikan Islam.
Surabaya : Risalah, 1976.

W.J.S Purwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka :
Jakarta, 1976.

Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta, 1990.

Zuhairini dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, Surabaya :
Usaha Nasional, 1981.



